




















































































































































































































































































































































































































































































UNIT 10 

3. 

4. 

Jangan khawa&', 8u 
Anlk. Saya peal clatang 
ke pesta ularig tahun 
I bu. 

Sayasanggup 
menyelesalkan laporan 
lnl besok pagl, Pak. 

Contoh ungkapan yang menyatakan kefldaksanggupan adalah 
sebagal berlkut 

1. 
Saya belum 
berpengalaman 
dalam menuls 
artlkel. 
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UNIT 10 

2. 

3. 

4. 

228 

Anjlng ltu galak 
sekall. Aku lldak 
sanggup 
menangkapnya. 

Sayatldak 
sanggup 
memperballd 
komputer lnl. 

Saya rnaslh saldt 
kepala. Saya 
tldak blsa 
datang pada 
acara seminar 
ltu. 



UNIT 10 

2. Menyarankan suatu peker'aan / memberi saran. ' 

Untuk menyarankan seseorang agar melakukan sesuatu. kita dapat 
menggunakan pernyataan-pernyataan sebagai berikut. 

1. 

2. 

3. 

Kamu 
seba knya 
pergi ke 
dokt r fHf 

THT=telinga. hidung. 
dan tenggorokan 

Sarasca•lkan 
agarAnda 
mengwangi 
mc*anan 
bedernc*-

lalpagl 
.......... "'bale 
buat janlung 
Anda. 
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UNIT 10 

4. 

5. 
Hart sudah slang. 
Sebalknya, kamu 

· pergl ke kanlor 
sekarangl 

Sudah sewajamya 
Jkakamu 
rnenghormall 
orang yang leblh 
tua. 

Ada beberapa macam kalimat pasif, yaitu ( 1 ) kalimat pasif yang 
berosal dari kalimat aktif, (2) kalimat pasif yang menggunakan imbuhan 
ter-, dan (3) kalimat pasif yang menggunakan imbuhan ke-an. 
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(1) Kalimat pasff yang berasaf dari kafimat aktff 

Ada duo cora mengubah kalimat aktif menjadi kalimat posit. 

Cara I 

1 . Pindahkan objek pada kalimat aktif menjadi subjek pada 
kalimat pasif. 

2. Ganti imbuhan me- pada predikat kalimat aktif menjadi 
imbuhan di- pada predikat kalimat pasif, 

3. Tambahkan kata oleh sesudah predikat kalimat pasif. 
Kata oleh ini bersifat manasuka, artinya boleh dipakai, 
boleh juga tidak. 

1
, 

Cara II 
•• I 

1. Hilangkan imbuhan me- pada predikat kalimat aktif. 

2. Letakkan subjek sebelum predikat. 

Contoh 

,., ---- ~ . . ,.. 
~~;-

. 
; c..ttt ,.,. 0 . ~' 1:·· ··'· 

~~ 

UNIT 10 

Yunita menyapu Lantai itu disapu Lantai itu Yunita sapu. 
lantai itu. Yunita. 

Ami' melempari Mangga tetangga Mangga tetangga 
mangga tetangga. dilempari (oleh) Amir. Amir lempari. 

~Pak Kawasaki Visanya diperpanjang Visanya dia 
memperpanjang (oleh) Pak Kawasaki. perpanjang. 
visanya. 

Para pahlawan Kemerdekaan Kemerdekaan 
memperjuangkan Indonesia Indonesia mereka 
kemerdekaan diperjuangkan (oleh) perjuangkan 
Indonesia. para pahlawan. 
"\ ['! 

! r:.. ~ ~ 

Ujang memperbaiki Mobil itu diperbaiki Mobil itu dia perbaiki. 
mobil it'!~ r'l;'lr"t'""~ I (oleh)Ujang. 



UNIT 10 

(2) kalimat pasif menggunakan imbuhan ter-

I ··· 
..... at Pelengkap Sub)ek 

Soto ayam bangkong terkenal di mana-mana 

Dia terlambat ke sekolah 

Copet itu tertangkap polisi 

Susi tertawa -

Buku saya terbawa olehnya 

(3) kalimat paslf menggunakan imbuhan ke-an 

Wat ' . ' ~ .. ·. _< 
SUbJ•k ........., 

Bukunya ketinggalan di rumah ternan 

Say a kehujanan kemarin 

Kartika kecopetan di kereta 

Udin kehilangan dompetnya 

Say a kehabisan uang 

Catatan: Kalimat pasif yang menggunakan ter- dan ke-an tidak 
memiliki bentuk aktif. 



UNIT 10 

B ulan Ramadan merupakan bulan suci umat Islam. Oi bulan ini, 
umat Islam diwajibkan untuk berpuasa. Berpuasa adalah tidak 

makan dan minum dalam waktu yang ditentukan. 

Setiap bulan Ramadan banyak dijumpai pasar yang menjual 
berbagai makanan dan minuman untuk berbuka puasa. Umumnya 
pasar ini menyediakan kue yang manis-manis. Selain itu, juga ada 
aneka minuman juga ada, seperti kolak, es buah, dan air kelapa muda. 
Pasar Ramadan ada di setiap daerah di Indonesia . 

1. Pak A~una memperistri Arimbi. 

2. Semua yang ada di rumah itu mempercayai cerita Lulu. 

3. Di mana kita bisa menjumpai soto bangkong? 

4. Kami menyanyikan lagu Indonesia Raya. 

5. Murid itu tidak memperhatikan pelajaran di kelas. 

6. Gubernur Jakarta akan memperbanyak bus Transjakarta. 

7. Uni melahirkan bayi laki-laki. 

8. Kucing hitam itu mencuri sepotong daging di atas meja makan. 

9. Air menggenangi seluruh wilayah Jakarta Timur. 

10. Sejak pagi Diana memandangi toto pacarnya. 
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UNIT 10 

2. Berilah saran kepada ternan Anda jika ia 
men alami ke"adian , keadaan berikut ini. 

1. Ia sakit gigi. 

2. Ia datang terlambat pada sebuah pertemuan penting. 

3. Ia membuang sampah sembarangan. 

4. Ia menutup pintu dengan keras. 

5. Ia mengambil barangmu tanpa permisi. 

6. Ia masuk ruangan tanpa mengetuk pintu. 

7. Penampilannya tidak rapi. 

8. Ia selalu menonton televisi. 

"!'·. B a c a I a h puis i d i b a w a i·( in i . S e Ian jut n y'a ,' j e f a'"$ 1(Y~~· 
a a m a k s u d u i s i t e r s e b u t • .•~-J u -~ , " 0 ~~uA..Jo;.._~ 
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Puisi 

Tuhan, Klta Begltu Dekat 

Tuhan 
Kita begitu dekat 
Sebagai api dengan panas 
Aku panas dalam apimu 

Tuhan, 
Kita begitu dekat 
Seperti kain dengan kapas 
Aku kapas dalam kainmu 

Tuhan, 
Kita begitu dekat 
Seperti angin dan arahnya 

Kita begitu dekat 
Dalam gelap 
Kini nyala 
P.ada lampu padammu 

(Abdul Hadi W.M.) 



UNIT 10 

4. Anda diundang ke acara ulang tahun ternan Anda pada hari 
Minggu. Buatlah lima kalimat yang menyatakan kesanggupan 
Anda dan lima kalimat menyatakan ketidaksanggupan Anda 
dalam menghadiri undangan tersebut. 

5. Tulislah sebuah cerita tentang pengalaman lucu 
untuk dimuat dalam majalah. 

6. Tulislah sebuah resep masakan khas dari negara 
And a. 

Adakah dari telaga yang jernih 
mengalir air yang keruh? 

Maknanya: 

Adakah dari mulut orang yang baik-baik keluar perkataan 

yangburuk? 
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UNIT 10 

Catalan 

IkatJah ilmu dcngan rncnuliskannya. 
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LAMP IRAN 

UNIT 1 SAHABAT 

Judul: Catatan Harlan: Berkunjung ke Rumah Sahabat 

t::::!. aya sangat senang dapat datang k.embali k.e Indonesia. lni adalah 
V kunjungan kedua soya. Soya berencana tinggal di Indonesia satu 

atau duo bulan. Soya ingin berk.eliling k.e tempat-tempat wisata 
budaya di Indonesia. Sundari akan mengajak soya ke Bandung, 
Cirebon, Yogyakarta, Solo, dan Demak. 

Seperti tahun lalu, selama di Indonesia soya tinggal di rumah 
Sundari. Keluarga Sundari sangat baik. Lima orang tinggal di rumah 
Sundari. Mereka adalah Sundari, ayah, ibu, adik laki-laki, dan seorang 
pembantu rumah tangga. 

Rumah Sundari berada di sebuah perumahan. Perumahan itu 
bernama Bumi Malaka Asri. Perumahan Bumi Malaka Asri berada di 
bagian timur Jakarta. Udaranya masih sejuk. Rumah Sundari berada di 
Jalan Cempaka VII No.7. 

Menurut cerita Ayah Sundari, sebagian besar penduduk di situ 
bekerja sebagai pegawai swasta. Tetangga di depan rumah Sundari 
bukan pegawai swasta. Dia adalah pegawai negeri. 

Penduduk di perumahan ini juga berasal dari beragam suku. 
Ada dari suku Sunda, Jawa, Minong, Batak, Madura, Ambon, Bugis, dan 
ada juga Cina. Penduduk di perumahan itu tidak semuanya beragama 
Islam. Ada yang beragama Katolik, Kristen, Hindu, Budha, dan 
Konghuchu. Menurut ayah Sundari, mereka hidup bertetangga dengan 
damai. 

Oh ya, di sebelah utara rumah Sundari ada sebuah danau 
tempat penduduk memancing. Sore ini Sundari akan mengajak soya 
memancing di sana. Wow, soya pasti dapat ikon yang banyak. 
Soalnya, di Tokyo saya pernah jadi juara memancing. 
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UNIT 2 SENI TRADISIONAL 

Judul: Topeng Babakan 

r openg Babakan adalah seni tradisional khas Cirebon, Jawa Barat. 
Topeng Babakan merupakan drama tori. Seni ini terdiri atas lima 

babak. Setiap babak berlangsung sekitar selama satu jam. Ada lima 
tokoh dalam cerita Topeng Babakan. Setiap tokoh tampil dalam satu 
babak. Semua tokoh dimainkan oleh penari yang soma, yaitu dalang 
topeng. 

Tokoh pertama adalah Panji. Panji berwatak sangat halus. murni 
seperti bayi yang baru lahir, bijaksana, dan rendah hati. Topeng tokoh 
panji berwarna putih. bermata sayu, dan berbibir merah tipis. 

Tokoh kedua adalah Samba atau Pamindo. Nama itu berarti 
lelaki penuh cando dan suka menggoda. Tokoh ini mewakili masa 
kanak-kanak. Topeng tokoh ini berwarna putih, merah muda cerah, 
atau biru terang, berambut keriting, dan wajahnya dibingkai warna 
em as. 

Tokoh ketiga adalah Tumenggung'. Tokoh ini adalah lelaki kuat. 
berpangkat tinggi. dan berpribadi matang. Topeng tokoh Tumenggung 
berwarna merah, bermata merah besar, dan berkumis tebal. 

Tokoh keempat adalah Kelana. Tokoh ini menjadi simbol seorang 
raja jahat dan rakus. Topeng tokoh ini berwarna merah gelap, bermata 
besar menonjol, pandangan marah, mulut terbuka, dan gigi besar. 

Tokoh kelima adalah Rumyang. Rumyang menjadi simbol 
kembalinya sifat muda di usia tua. Topeng ini berciri soma dengan 
topeng Samba. 

UNIT 3 Mltos 

Judul: Mltos Danau Lau Kawar 

L 
uas Danau Lou Kawar sekitar 200 hektar. Danau Lou Kawar terletak 
di Desa Kuta Gugung, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten 
Karo, Sumatera Utara. Danau ini sangat indah dan mempesona. 
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Airnya jernih dan tenang. Di sekeliling danau ini tumbuh pohon-pohon 
rim bun. 

Menurut cerita, sebelum menjadi sebuah danau, Lau Kawar 
adalah kawasan ladang yang sangat subur. Danau itu terbentuk 
karena doa sang nenek. Dia meminta kepada Tuhan agar mencabut 
nyawanya. Nenek itu kecewa oleh sikap cucunya, si Kawar, yang 



serakah dan tidak hormat kepada orang tua. Doa sang nenek 
didengar. Pada saat itu petir pun terdengar menggelegar dan turun 
hujan lebat. 

Lambat laun kawasan itu penuh dengan air bah. Akibatnya, 
sang nenek dan seluruh kawasan ladang itu tenggelam. Akhirnya, 
terbentuklah sebuah danau yang kemudian diberi nama Lau (air) 
Kawar. 

Masyarakat setempat percaya pada legenda itu sampai 
sekarang. Oleh karena itu, mereka selalu menjaga lingkungan hidup di 
sekitar danau. Mereka tidak boleh menebang pohon sembarangan. 
Tempat itu telah dipercaya menjadi tempat bersemayam leluhur dan 
orang tua mereka. lkan-ikan air tawar yang bertabur di danau juga 
tidak boleh diambil semaunya. 

Mitos itu telah membuat ekologi danau tetap terpelihara 
dengan baik. Mereka tidak ingin membuat kecewa leluhur, seperti sang 
nenek yang terkubur bersama air hujan. 

Namun, seiring dengan perjalanan waktu, mitos itu pun kian 
pupus. Sebagian masyarakat di sana semakin berani merambah hytan 
yang dahulu dianggap sakral oleh para orang tua. 

Sekarang, Danau Lau Kawar tidak luput dari degradasi ekologi. 
Setiap tahun danau ini mendangkal rata-rata semeter. Pada tahun 
1980 titik terdalam danau ini mencapai 40 meter. Namun, tahun 2001 
titik terdalam itu hanya 19 meter. 

(Sumber: Kompas, Sabtu, 14 Mei 2005) 

Unit 4 Gotong Royong 

Judul: KERJA BAKTI 

Suara hujan rintik-rintik, beberapa kali terdengar pula suara guntur. 

P 1 : Sepertinya hujan masih akan turun terus, ya, Bu. Langir masih 
sangat mendung. 

W1 : lya, Pak. Kalau tiba-tiba hujan turun sangat deras, saya khawatir 
selokan akan meluap, Pak. 

Sayup-sayup terdengar pengumuman melalui pengeras suara. 

W1 : Dengar, Pak. Pak RW mengumumkan kerja bakti di RW kita. Pagi 
ini juga. 
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P1 Ya, tiap-tiap RT membersihkan selokannya dari sampah. Jodi, air 
hujan bisa mengalir dengan Ia ncar. 

W 1 Dengan begitu, walau~un hujan turun sangat deras, mudah­
mudahan tidak akan terjadi banjir. 

Sayup-sayup terdengar suara seorang pria memanggi/, "Pak lwan ... Pak 
/wan .... " 

P1 : Wah, Bu, sepertinya Pak Kusumo sudah siap kerja bakti. Soya 
berangkat sekarang, ya, Bu, sebelum hujan semakin deras. 

W1 : Berangkatlah, Pak. Tolong beri tahukan kepada bapak-bapak 
yang beke~a bakti, nanti ibu-ibu di RT kite menyediakan 
minuman panas dan kudapan di Pos Kamling RT 28. Soya akan 
menghubungi ibu-ibu yang lain. 

Senyap sebentar, kemudian terdengar suara para bapak yang tengah 
bekerja bakti. 

P1 Ternyata banyak sampah tersangkut di sini. Mana cangkul tadi, 
Mas? 

P2 lni, Mas. 

P3 Yo, biar soya yang mengangkati sampah-sampah ini, Pak. 

P4 Masukkan sampahnya ke dalam karung-karung ini. Kalau sudah 
penuh, pemuda-pemuda yang mengangkuti ke tempat 
sampah sana, ya. 

Terdengar suara beberapa orang menjawab "ya". 

Terdengar /agi keriuhan suasana kerja bakti. Senyap sebentar. 

P2 : Akhirnya, setelah hampir satu jam membersihkan saluran air, 
selesai juga, ya. 

P4 Sepertinya RT lain pun telah menyelesaikan kerja bakti. 

P 1 Karena telah selesai, bagaimana kalau sekarang kita 
beristirahat? Para ibu telah menyediakan minuman panas dan 
kudapan untuk kita di pos ronda. 

Terdengar suara para lelaki yang bekerja bakti itu menyahut "Mari, 
mari". 

Unit 5 Upaeara Tradlslonal 

Judul: Kibaran Bendera dan Lemparan Sarung 

Lain padang lain belalang, lain lubuk lain ikannya, begitu kata 
peribahasa. Adat istiadat di suatu daerah berbeda dengan daerah 
yang lain, begitu juga dengan toto cora pernikahannya. Contohnya, 



tata cara pernikahan di salah satu desa di Kecamatan Kretek, 
Kabupaten Wonosobo, Provinsi Jawa Tengah. 

Dalam undangan pernikahan, umumnya tuan rumah membe­
ritahukan ia bersedia atau tidak menerima tamu di rumahnya. Namun, 
di desa itu orang menyampaikan kesediaan dan ketidaksediaan 
dengan cara khusus. Jika si tuan rumah tidak bersedia menerima tamu 
di rumahnya, ia memasang bendera kain berwarna putih, kuning, atau 
merah di'halaman rumah. Jika sejak 2-4 hari sebelum hari pernikahan 
pemilik rumah tidak memasang bendera, pada hari pernikahan para 
tetangga akan datang sambil membawa amplop berisi uang. Si 
empunya hajatan pun akan menyiapkan hidangan. 

Lain lagi tata cara pernikahan di suatu daerah di Kabupaten Bone, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Umumnya, pada pesta penikahan ada acara 
lempar bunga ke arah para tamu yang masih lajang. Namun, di 
daerah ini yang dilempar bukan bunga, melainkan sarung. 

Tujuh buah sarung ditumpuk bersusun melingkar ke atas. Pengantin 
pria masuk ke dalam tumpukan sarung. Para tamu berdiri di sekeliling 
tumpukan sarung itu. Sang pengantin lalu melemparkan sarung itu satu 
demi satu ke arah para tamu. Para tamu pun berebutan sarung. 

Mereka percaya, orang yang mendapat sarung akan segera 
menyusul naik ke pelaminan. Dari ketujuh sarung yang dilempar, kain 
sarung terakhir dianggap paling ampuh. Jadi, para tamu lajang 
menunggu-nunggu untuk merebut sarung tersebut. 

Unit 6 Mudlk Lebaran 

Judul: Dl Staslun Kereta 

Terdengar keriuhan suasana stasiun kereta. 

P1 : Permisi, Bu. Satu tiket Senja Utama Jakarta-Yogyakarta. 

W1 : Senja Utama Yogyakarta satu, Rp110.000,00, Pak. 

P 1 : Ya, ini Rp 110.000,00. 

Jeda sebentar. Masih dalam keriuhan suasana stasiun kereta. 

W 1 : lni tiketnya. 

P1 : Terima kasih. 

Jeda lagi. Masih dalam keriuhan suasana stasiun kereta. 

P1 : (Agak bergumam) Untunglah belum terlalu ramai. (La/u 
berbicara dengan suara biasa)Permisi, apakah tempat duduk 
ini kosong? 
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P2 (Suara seorang pria tua) Oh. lya, kosong, Nak. Mari duduk 
karena tidak enak menunggu kereta datang sambil berdiri. 
Peg a I. 

P1 : Terima kasih, Pak. Betul kata Bapak, nanti pegal. Bapak sudah 
lama menunggu di sini? 

P2 : Tidak terlalu lama. Baru setengah jam. 

Jeda lagi do/am suasana riuh. Tiba-tiba terdengar suara seorang 
wanita dari pengeras suara. 

W1 : Mohon perhatian para colon penumpang Senja Utama tujuan 
Tugu Yogyakarta, kurang lebih 20 menit lagi kereta Senja Utama 
tujuan Yogyakarta akan tiba di jalur 1. 

P1 : Apakah Bapak menunggu kereta itu? 

P2 : Betul, Nak. 

P 1 : Wah, kebetulan kita menunggu kereta yang soma. Kereta kita 
akan sampai di sini 20 menit lagi. 

P2 : Semoga tidak terlambat dari jadwal sehingga akan sampai di 
Yogyakarta tepat waktu. Di sana nanti anak sulung saya 
menjemput saya. Anda juga dijemput? 

P1 (Dengan sedikit tertawa) Tidak ada yang akan menjemput 
saya. 

Jeda lagi. Do/am suasana riuh stasiun kereta api, terdengar /agi suara 
seorang wanita dari pengeras suara. 

W1 : Kereta Senja Utama tujuan Tugu Yogyakarta telah tiba di jalur 1. 
Para penumpang silakan memasuki kereta. 

La/u, 

P 1 : Mari kita naik ke kereta, Pak. 

P2 : Mari, Nak. 

Unit 7 Perayaan 17 Agustus 

Judul: SOEKARNO 

P ada tanggal 6 Juni 1901 di Surabaya, Ida Nyoman Rai melahirkan 
seorang bayi laki-laki. Suaminya, Raden Sukemi, menamai bayi itu 

Soekarno. Mereka membesarkan anak mereka dengan kasih sayang. 



Soekarno bertambah besar. Ia menamatkan sekolah dasar di 
Tulung Agung. Ia melanjutkan pendidikannya di ELS di Mojokerto dan 
HBS di Surabaya. Tahun 1925, ia lulus dari Sekolah Tinggi Teknik 
(sekarang ITB) di Bandung. 

Pada tahun 1926 Soekarno menjelaskan ide-ide politiknya 
pertama kali dalam sebuah artikel yang berjudul "Nasionalisme, Islam, 
dan Marxisme". Ia merumuskan ajaran Marhaenisme. Berdasarkan 
pada ajaran tersebut, Soekarno mendirikan Partai Nasional Indonesia 
(PNI) pada tanggal4 Juli 1929. 

Tahun 1929 Soekarno ditahan oleh pemerintah Belanda karena 
aktivitas politiknya. Duo tahun kemudian, pemerintah Belanda 
membebaskannya. Sejak itu ia sering ditahan dan keluar masuk 
penjara. Tahun 1933, ia kembali ditangkap dan dibuang ke daerah 
Ende, Flores. Empat tahun kemudian, pemerintah Belanda 
memindahkan Soekarno ke Bengkulu. Setelah Perang Dunia II terjadi, 
Soekarno kembali ke Jakarta. Setelah Jepang menyerah pada sekutu, 
pada tanggal 17 Agustus 1945 Soekarno dan Mohammad Hatta 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Pada bulan yang soma ia 
terpilih sebagai Presiden Republik Indonesia yang pertama. 

Tahun 1955 beliau berhasil menghimpun negara-negara nonblok 
dan melaksanakan Konferensi Asia Afrika di Bandung. Saat ini 
berkembang menjadi Gerakan Nonblok. Karena krisis politik yang hebat 
pada tahun 1966, Bung Karno dilarang menjalankan kegiatan politik. 
Jenderal Soeharto menggantikan Soekarno sebagai presiden. Sejak 
soot itu kesehatan Soekarno terus memburuk. Akhirnya, Soekarno 
meninggal dunia pada hari Minggu, tanggal 21 Juni 1970 dan 
dimakamkan di Blitar. Karena Soekarno be~asa besar pada Republik 
Indonesia, pemerintah menganugerahi Soekarno gelar "Pahlawan 
Proklamasi". 

Unit 8 Berita Hari lnl 

1. Mereportasekan sebuah berita singkat. 

(berita rekaman langsung dari televisi atau radio) 

C. elamat malam, Saudara. Saat ini saya berada di Lanud Adi 
v Sumarmo, Solo, tempat terjadinya kecelakaan pesawat Musi Air. 
Kecelakaan ini terjadi sekitar pukul 16.30 waktu setempat. Dapat 
Saudara lihat, sekarang di belakang soya tampak bagian belakang 
pesawat naas yang menabrak dinding pembatas bandara dan masuk 
ke area sebuah pemakaman umum. Dugaan sementara, kecelakaan 
ini disebabkan oleh keadaan cuaca yang buruk pada saat 
pendaratan. Menurut penuturan beberapa penumpang yang selamat, 
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pada soot mendarat roda pesawat sudah menyentuh landasan, tapi 
tiba-tiba pesawat seperti naik lagi kemudian jatuh meluncur kencang 
dan menabrak sesuatu yang keras. 

Sementara ini, dari data yang komi dapatkan, korban yang meninggal 
tercatat 6 orang, yang luka parah 23 orang, dan beberapa yang 
lainnya luka ringan. Korban-korban sudah dilarikan ke Rumah Sakit Islam 
Surakarta, dan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah. Untuk mengetahui 
kabar selengkapnya mengenai korban pesawat Musi Air ini, komi sudah 
terhubung dengan rekan komi, Rika Rahman yang soot ini sedang 
berada di Rumah Sakit Islam Surakarta. Silakan, Rika. 

2. Mereportasekan sebuah berlta praklraan cuaca. 

I nilah prakiroan cuoca hart ini, 10 Juni 2005 yang bersumber dari 
Badon Meteorologi dan Geofisika (BMG). Hari ini di Bondung 

diperkirakan akan turun hujan dengan kelembaban antara 68-97 
persen. Temperatur akan berkisar antara 19-30 derajat celcius. Hujan 
juga akan mengguyur Jakarta dan Medon. Temperatur di duo kota 
tersebut diperkirakan akan berkisar antara 24-32 derajat celcius. 
Sementara kota-kota lain, seperti Semarang, Yogyakarta, Surabaya, 
Denpasar, Makassar, Samarinda, dan Jayapura cuaca diperkirakan 
akan berawan. Temperatur akan berkisar an tara 23-34 derajat celcius. 
Demikian prakiraan cuaca hari ini. 

Unit 91klan 

Judul: lklan Sebuah Pasar Swalayan 

Dialog antara ibu, bapak, dan anak 

Suara Jatar: kicau burung di pagi hari, dengung motor jalanan 

Latar tempat: di beranda rumah 

lbu (ngome/) 

Gimana sih, Harga-harga naik semua. Beli ini, mahal. Beli itu, 
mahal. Apalagi harga barang-barang elektronik. 

Bapak Memangnya kenapa, Bu? 

lbu : lbu ingin beli mesin cuci, Pak. lbu kan capek nyuci pakai 
tangan terus (march) 

Anak Ada apa sih, Bu, kok serius amat. 

Bapak : lbumu ... Mau beli mesin cuci, tapi harganya mahal. 



Anak : Oooh gitu ... Kenapa kita gak ke Swalayan Bintang soja, Bu. Di 
sana sedang ada diskon gede-gedean. Potongannya sampai 
70% loh, Bu. Dari makanan, pakaian, sampai peralatan rumah 
tangga, semuanya turun harga. 

lbu : 0 ya? Aye, Pak, kita ke sana. Belikan lbu mesin cud dong. 

Bapak : lya. Ayo, aye .... 

Anak : Eh, ikutan dong Bu. lndah kan juga mau beli baju baru. 

MUSIK 

NARATOR : Pasar Swalayan Bintang melengkapi kebutuhan Anda. 
Dapatkan diskon besar-besaran sampai 70% untuk semua produk 
andalan Anda: makanan, pakaian, kosmetik, elektronik, dan lain-lain. 

Segera datang ke Pasar Swalayan Bintang, Jalan Sumbawa No. 
87, Bandung, Telepon: 022-6758901. 

Nikmatilah kunjungan anda. 

Unit 1 0 Resep Masakan dan Puisi 

1. Resep Opor Ayam 

(musik) 

Selamat pagi, Pendengar yang berbahagia. Resep masakan kita hari 
ini adalah opor ayam. Masakan ini selalu ada setiap hari Lebaron. Nah, 
bagaimana cora membuatnya? Sekarang siapkan dulu buku catatan 
Anda dan koki Anda akan kembali setelah jeda berikut ini. 

(musik) 

Halo, kembali lagi bersama koki Anda. Apakah Anda sudah siap 
dengan buku catatan? Baiklah, kita mulai dengan menyiapkan bahan­
bahan yang diperlukan, yaitu satu ekor ayam kampung yang dipotong 
menjadi 8 bagian. Lalu 750 ml santan, 1 batang serai, 2 em lengkuas, 
garam secukupnya, dan tentu soja minyak untuk menumis. Soya ulangi, 
satu ekor ayam kampung dipotong menjadi 8 bagian, 750 ml santan, 1 
batang serai, 2 em lengkuas, garam secukupnya, dan tentu soja, 
minyak untuk menumis. 

Selanjutnya, untuk bumbunya. Pendengar siapkan 1 sendok ketumbar, 
3 siung bawang putih, 5 buah bawang merah, dan 3 butir kemiri. 
Semua bumbu tadi dihaluskan. Lalu sisihkan. 

Nah, sekarang cora membuatnya tidak sulit, kok. Pertama, tumis 
bumbu yang sudah dihaluskan bersama dengan serai, lengkuas hingga 
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harum. Masukkan ayam sambil diaduk-aduk agar tercampur dengan 
bumbu. Setelah itu, tambahkan santan dan garam: masak hingga 
ayam empuk dan kuah mengental. Angkat dan siap disajikan. Jangan 
lupa, agar lebih nikmat, beri taburan bawang goreng di atasnya. 

Hidangan ini cukup untuk 5 orang. 

(musik) 

2. Puisi 

(Musik Jatar: lnstrumen piano atau a/at musik lain yang bernada sendu) 

Aku lngin 
Karya Sapardi Djoko Damono 

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana 

dengan kata yang tak sempat diucapkan 

kayu kepada api yang menjadikannya abu 

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana 

dengan isyarat yang tak sempat disampaikan 

awan kepada hujan yang menjadikannya tiada 

PERPUSTAKAAN 

PUSAT ·BAHASA 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
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